BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Sebagai bagian akhir dari penelitian ini, maka penulis
memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang
telah dikemukakan pada awal penulisan ini. Adapun kesimpulan tersebut
sebagai berikut.
1. Fenomena cyber pedofilia pada media Facebook
Kejahatan seksual terhadap anak kembali muncul dengan model
yang berbeda yaitu cyber pedofilia. Penulis memberikan contoh kasus
tentang cyber pedofilia yang meliputi, kasus pencabulan dan
menyetubuhi anak yang direkam menggunakan handphone lalu
disebarluaskan oleh pelaku di media Facebook, adapula yang
menyebarluaskan foto dan video pornografi anak dengan cara
melakukan penipuan terhadap korban, mengambil foto secara diam-
diam dan memperjualbelikan foto atau videonya.
2. Cyber pedofilia pada media Facebook ditinjau dari hukum positif dan
hukum Islam
Cyber pedofilia merupakan perbuatan yang melanggar hukum,
adapun hukum positif Indonesia yang dilanggar meliputi Kitab
Undang-Undang Hukum pidana, Undang-Undang Nomor 44 Tahun

2008 tentang Ponografi, Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016
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tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak.

Perbuatan cyber pedofilia dalam hukum Islam adalah perbuatan
yang dilarang Allah sebagaimana dalam Firman Allah SWT dalam
surat Surat al-Israa’ ayat 17 dan 27, al-A’raaf ayat 80 dan 81.

. Persamaan dan perbedaan Cyber pedofilia pada media Facebook
ditinjau dari hukum positif dan hukum Islam

Persamaan cyber pedofilia dalam hukum positif dan hukum
Islam adalah keduanya merupakan perbuatan yang melanggar hukum
dan sama-sama membolehkan untuk hukuman kebiri kimia pada
pelaku.

Perbedaan cyber pedofilia dalam hukum positif dan hukum
Islam yang pertama adalah hukum positif mengenal istilah pencabulan,
sedangkan hukum Islam tidak, kedua dalam hukum positif cyber
pedofilia yang menyebarluaskan konten pornografi anak dapat
dipidana sesuai Undang-Undang yang berlaku, namun dalam hukum
Islam tidak dikenakan huddud tetapi perbuatan tersebut adalah
perbuatan yang diharamkan, ketiga adalah perbedaan sanksi hukum
terhadap pelaku cyber pedofilia yang melakukan kekerasan seksual
terhadap anak, dalam hukum positif di pidana penjara, mati dan denda
namun dalam hukum Islam mendapat sanksi huddud dan ra zir,
keempat dalam hukum positif memperjualbelikan konten pornografi

anak dapat pidana sesuai Undang-Undang yang berlaku, namun dalam
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hukum Islam pelaku tidak mendapat hudduh tetapi perbuatan tersebut
merupakan perbuatan yang diharamkan.
B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran kepada :

1. Orang tua hendaknya benar-benar memperhatikan kembali kegiatan
keseharian anak-anaknya agar tidak menjadi korban pedofilia.

2. Pengguna media sosial terutama pada Facebook untuk
menggunakanya sebaik mungkin tidak untuk melakukan tindak pidana
dan apabila menemui perbuatan cyber pedofilia agar segera melapor ke
pihak yang berwajib yaitu Polri.

3. Pemerintah agar mengatur secara eksplisit peraturan tentang cyber
pedofilia dan lebih diperketat peraturan tersebut agar kasus cyber
pedofilia tidak terjadi lagi.

4. Aparat penegak hukum agar menangkap pelaku-pelaku cyber pedofilia
yang masih bersembunyi agar dihukum sesuai Undang-Undang yang
berlaku.

5. Tokoh pemuka agama turut aktif dalam memberikan pengetahuan
tentang cyber pedofilia kepada masyarakat melalui pendidikan

madrasah, pengajian agar tidak ada lagi korban cyber pedofilia.



